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SUMMARY 

BIMA KURNIANTA BANGUN. Income Analysis of Oil Palm Farmers Using 

Palm Oil Sticks Waste in Sukaramai Village, West Bialah District, Labuhan Batu 

Regency, North Sumatra (Supervised by M. Yazid and M. Arbi). 

 The objectives of this research are (1) to calculate the potential utilization 

of palm oil stick waste in Sukaramai Village. (2) Calculate the income of farmers 

who use palm oil stick waste in Sukaramai village. (3) Describe what factors 

influence farmers to utilize palm oil stick waste in Sukaramai Village. Data 

collection was carried out from April 2020 to completion, with the research method 

used was the survey method, the data collected in this study were primary data and 

secondary data with the conclusion that the potential utilization of palm oil stick 

waste has an average production of 4,649.26 kilograms/year with revenue per 

hectare/year is Rp5.238.250,00.  Meanwhile, the income of farmers by doing oil 

palm farming is Rp44.213.158,44  per hectare per year. The income of farmers from 

utilizing palm oil stick waste is Rp5.283.250,00 per hectare per year. The total 

income of oil palm farmers who utilize palm oil stick waste is                    

Rp49.472.533,44 per hectare per year. The factors that influence oil palm farmers 

to utilize palm oil stick waste are the number of family dependents, farming 

experience, selling price, many neighbors who do it, and input costs. And the factors 

that do not influence the decision of farmers to use palm oil stick waste are the age 

of the farmer and the farmer's education. 
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RINGKASAN 

 

 

BIMA KURNIANTA BANGUN. Analisis Pendapatan Petani Kelapa Sawit Yang 

Memanfaatkan Limbah Lidi Kelapa Sawit Di Desa Sukaramai Kecamatan Bialah 

Barat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara (Dibimbing oleh            M. Yazid 

dan M. Arbi).  

Tujuan dari penelitian ini adalah  (1) Menghitung besarnya potensi 

pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit di Desa Sukaramai. (2) Menghitung besarnya 

pendapatan petani yang memanfaatkan limbah lidi  kelapa sawit di desa Sukaramai. 

(3) Mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani 

memanfaatkan limbah lidi kelapa sawit di Desa Sukaramai. Pengumpulan data 

dilakukan dari bulan April 2020 sampai dengan selesai, dengan metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survey. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini berupa data primer dan data sekunder dengan kesimpulan bahwa potensi 

pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit memiliki rata-rata produksi sebesar 4.649,26 

kilogram/tahun dengan penerimaan per hektar/tahunnya yaitu Rp5.238.250,00. 

Sementara untuk pendapatan petani dengan melakukan usahatani kelapa sawit 

sebesar Rp44.213.158,44 per hektar per tahunnya. Pendapatan petani dari 

memanfaatkan limbah lidi kelapa sawit sebesar Rp5.283.250,00 per hektar per 

tahunnya.  Total pendapatan petani kelapa sawit yang memanfaatkan limbah lidi 

kelapa sawit  sebesar Rp49,472,533.44 per hektar  pertahunnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani kelapa sawit melakukan pemanfaatan limbah lidi kelapa  

sawit adalah jumlah tanggungan keluarga, pengalaman usahatani, harga jual, 

banyak tetangga yang melakukan, dan biaya input. Dan faktor-faktor yang tidak 

mempengaruhi keputusan petani melakukan pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit 

yaitu usia petani dan pendidikan petani. 

 

Kata Kunci: Pemanfaatan, Pendapatan, Penelitian. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian 

Indonesia.  Hal ini dapat diukur dari pangsa sektor pertanian dalam pembentukan Produk 

Domestik Bruto (PDB), penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia, pengentasan kemiskinan, perolehan devisa melalui ekspor non migas, 

penciptaan ketahanan pangan nasional dan penciptaan kondisi yang kondusif bagi 

pembangunan sektor lain.  Selain itu, sektor pertanian juga berperan sebagai penyedia bahan 

baku dan pasar yang potensial bagi sektor industri (Manda, 2016).  

      Sektor pertanian dalam pembangunan nasional memiliki beberapa permasalahan 

mendasar yaitu: (1) masalah pentingnya ketahanan pangan dan energi, (2) masalah stagnan 

atau menurunnya nilai tukar petani (term of trade) dari waktu ke waktu, (3) kecendrungan 

makin tingginya tingkat pengangguran dan jumlah penduduk miskin di pedesaan, dan (4) 

masalah berkelanjutan pembangunan dan pelestarian lingkungan (Daryanto, 2014). 

      Salah satu komoditas andalan di sektor pertanian Indonesia adalah kelapa sawit.  Kelapa 

sawit memiliki peluang yang sangat baik, karena permintaan pasar akan kebutuhan kelapa 

sawit baik itu berupa bahan mentah crude palm oil (CPO) maupun barang jadi masih sangat 

besar, baik itu pasar lokal maupun pasar internasional.  Salah satu hal yang menyebabkan selalu 

meningkatnya permintaan akan produk mentah kelapa sawit adalah diversifikasi produk dari 

bahan baku tersebut semakin komplek.  Namun belakangan terjadi penurunan harga jual kelapa 

sawit yang membuat petani menjadi resah.  Penurunan harga penjualan kelapa sawit terjadi 

beriringan dengan turunnya jumlah produksi kelapa sawit.  Hal ini sangat membuat petani resah 

dengan keadaan tersebut  (Cahya Wati, 2013).  

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2005 yaitu seluas              4520.600 ha 

dan terjadi peningkatan yang cukup besar pada tahun 2010 yaitu menjadi 8.430.027 ha (Badan Pusat 

Statistik, 2011).  Luas perkebunan kelapa sawit yang besar diiringi dengan volume ekspor yang tinggi 

pula, hal tersebut dikarenakan permintaan dunia akan minyak sawit terus meningkat sehingga pasaran 

ekspornya selalu terbuka lebar dan dapat menghasilkan keuntungan yang besar.  Volume ekspor CPO 

pada tahun 2006 sebesar 11.745.954 ton mencapai nilai US$4.139.286.000 dan pada tahun 2009 

meningkat menjadi 20.615.958 ton atau senilai US$12.626.595.000 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2011). 



 
 

 

 

Menurunnya harga jual kelapa sawit membuat petani mencari alternatif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut guna memenuhi kebutuhannya.  Selain turunnya harga jual sawit, penurunan 

produktivitas dari kebun kelapa sawit milik petani juga menjadi catatan penting petani untuk mencari 

solusi atas masalah tersebut.  Saat ini kebun kelapa sawit petani hanya mampu menghasilkan sekitar 

1.500-2.000 kg/ha dengan harga jual kelapa sawit Rp850 per kilogramnya. Hal ini sangat 

menghawatirkan bagi pemenuhan kebutuhan  kehidupan para prtani yang melakukan usahatani kelapa 

sawit. 

      Seiring berjalannya waktu dan pengetahuan yang mulai berkembang membuat para petani 

memanfaatkan limbah dari kelapa sawit itu sendiri.  Dalam hal ini limbah yang dimanfaatkan oleh 

petani itu sendiri ialah lidi kelapa sawit.  Limbah lidi kelapa sawit merupakan salah satu limbah kelapa 

sawit yangmemiliki nailai jual  dan  mulai dimanfaatkan petani untuk menambah penghasilan petani 

kelapa sawit. Limbah lidi kelapa sawit ini mudah di dapat karena lidi tersebut di peroleh dari sisa panen 

petani.  Bisnis pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit ini perlahan di ikuti oleh petani untuk 

meningkatkan penghasilan mereka. 

Kelapa sawit yang biasanya dimanfaatkan limbah lidinya ialah sawit yang sudah mencapai 

tahap panen dan sudah berbentuk tandan buah segar (TBS) atau biasanya kisaran 10 tahunan.  Hal ini 

juga yang mendorong kualitas lidi yang di dapat oleh patani yang melakukan pemanfaatan limbah lidi 

kelapa sawit.  Limbah lidi kelapa sawit berasal dari pelepah sawit yang sudah di jatuhkan oleh petani 

saat melakukan pemanenan. 

Pelepah lidi sawit biasanya hanya dibiarkan dan hanya disusun diantara jarak kelapa sawit 

antara yang satu dengan yang lain.  Hal ini tentu memiliki dampak ketika adanya pemanfaatan limbah 

lidi kelapa sawit dan tidak adanya pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit.  Dampak terjadinya 

pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit yang dilakukan oleh petani ialah areal lahan kebun kelapa sawit 

petani menjadi bersih dan terlihat lebih rapi, sementara dengan tidak adanya pemanfaatan limbah lidi 

kelapa sawit lahan akan terlihat lebih semak dan sering di huni oleh hewan liar seperti biawak, ular, dan 

lain-lain. 

Limbah lidi sawit adalah tulang daun tanam sawit, penghubung antara daun dan pelepah 

sawit. Selama ini, untuk menopang perkembangan pertumbuhan tandan buah sawit/janjang, 

pelepah paling bawah dan yang bertautan biasanya dipotong serta dibiarkan membusuk di 

sekitar pohon sawit.  Setelah mengetahui bahwa limbah lidi kelapa sawit memiliki nilai 

ekonomis dan dapat menambah pendapatan petani, perlahan limbah lidi kelapa sawit mulai 

dimanfaatkan petani. 

      Cara pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit ini terbilang sangatlah mudah, karena petani 

hanya perlu mengumpulkan lidi kemudian diraut hingga bersih lalu dijemur.  Setelah limbah 

lidi tersebut sudah kering betul barulah petani menjual lidi ke pengepul yang berada di desa 

masing-masing.  Menurut Benson Kaban (2017), dalam satu hektar lahan kelapa sawit mampu 



 
 

 

 

menghasilkan 500-750 kg/ha.  Limbah lidi kelapa sawit saat ini di banderol dengan harga 

Rp2.500 per Kilogram nya.  Limbah  lidi yang diterima oleh pengepul juga memiliki kriteria 

yaitu, memiliki panjang 60-70 cm dengan kedaan yang benar-benar kering.  Setelah kriteria 

sudah terpenuhi maka pengepul akan menerima limbah lidi dari petani dengan harga yang 

sesuai. 

      Saat ini limbah lidi kelapa sawit memiliki potensi sebagai sumber pendapatan bagi 

petani kelapa sawit. Pemasaran limbah lidi kelapa sawit tergolong mudah, karena selain petani 

yang mengantar limbah lidi kelapa sawit ke pengepul, terkadang pengepul yang menjemput 

limbah lidi dari rumah petani.  Sehingga petani tidak perlu mendatangi langsung ke tempat 

pengepul untuk menjual limbah lidi kelapa sawit nya. 

      Menurut Robin Pakpahan (2017), produksi limbah lidi kelapa sawit mengalami 

peningkatan jumlah produksi dikarenakan meningkatnya jumlah petani yang memanfaatkan 

limbah lidi sawit tersebut. Dalam satu bulan pengepul dapat mengumpulkan limbah lidi dari 

petani hingga mencapai 15-25 ton.  Limbah lidi kelapa sawit sendiri sudah mampu merambah 

pasar skala internasional.  Limbah lidi yang dikumpulkan oleh pengepul diekspor ke berbagai 

negara di dunia, seperdi India, Pakistan dan Malaysia.  Hal ini menunjukkan bahwa limbah lidi 

kelapa sawit dapat dijadikan sebagai sumber mata pencaharian baik bagi petani maupun untuk 

pengepul itu sendiri. 

      Kabupaten Labuhan Batu merupakan salah satu kabupaten yang mayoritas 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani kelapa sawit.  Dengan terjadinya 

penurunan harga kelapa sawit petani harus mencari alternatif guna menambah pendapatan agar 

kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi.  Dengan mengetahui bahwa limbah lidi kelapa sawit 

dapat dimanfaatkan, maka warga Kabupaten Labuhan Batu mulai ikut serta dalam 

memanfaatkan limbah lidi kelapa sawit guna menambah pendapatannya.  Berikut adalah 

rincian total produksi kelapa sawit di Kabupaten Labuhan Batu berdasarkan data BPS 

Kabupaten Labuhan Batu dari tahun 2015 sampai dengan 2018. 

 

Tabel 1.1.  Jumlah Produksi Kelapa Sawit di Kabupaten Labuhan Batu 

Sumber : 

Badan 

Pusat 

Statistik     

No. Tahun 
Jumlah produksi 

(Ton) 

1. 2015 540.858,59 

2. 2016 536.757,55 

3. 2017 535.972,73 

4. 2018 503.100,05  



 
 

 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa terdapat penurunan jumlah produksi yang terjadi 

di Kabupaten Labuhan Batu.  Penurunan jumlah tersebut dibarengi juga dengan terjadinya 

penurunan harga jual kelapa sawit yang semakin membuat petani menjadi resah dan harus 

dapat mencari alternatif agar dapat tetap mempertahankan dan memenuhi kebutuhannya. 

Dengan penurunan jumlah produksi dan harga jual kelapa sawit, tentu hal ini akan 

membuat peningkatan potensi pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit khususnya di Kabupaten 

Labuhan Batu yang merupakan salah satu kabupaten yang mayoritas penduduknya merupakan 

petani dengan komoditi utama kelapa sawit.  Dengan meningkatnya pertambahan jumlah petani 

yang memanfaatkan limbah lidi kelapa sawit diharapkan petani mampu menambah 

pendapatannya dengan menjadikan limbah lidi kelapa sawit sebagai pendapat tambahan. 

      Desa Sukaramai merupakan desa yang masyarakat nya berprofesi sebagai petani kelapa 

sawit. Dengan mengandalkan penghasilan dari kebun kelapa sawit tersebut, petani memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari. Usaha tani di Desa Sukaramai merupakan usaha tani dengan 

menggarap lahan milik pribadi.  Sehingga petani hanya bergantung kepada pendapatan dari 

usahatani kelapa sawit.  Dengan terjadinya penurunan harga jual kelapa sawit membuat petani 

menjadi risau.  Untuk itu petani di Desa Sukaramai ikut serta dalam memanfaatkan limbah lidi 

kelapa sawit untuk dijadikan sebagai pendapatan tambahan oleh petani.  Untuk itu peneliti 

tertarik untuk meneliti manfaat ekonomi dari pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit sebagai 

pendapatan tambahan petani kelapa sawit. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka perumusan masalah yang 

diajukan adalah: 

1. Berapa besar potensi pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit di Desa Sukaramai? 

2. Berapa besar pendapatan petani kelapa sawit yang memanfaatkan limbah lidi kelapa sawit 

di Desa Sukaramai? 

3. Apa saja faktor-faktor yang menjadi alasan petani untuk memanfaatkan limbah lidi kelapa 

sawit di Desa Sukaramai? 

1.3.  Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka dapat  dikemukakan beberapa tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menghitung besarnya potensi pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit di Desa Sukaramai.   



 
 

 

 

2. Menghitung besarnya pendapatan petani yang memanfaatkan limbah lidi  kelapa sawit di 

desa Sukaramai. 

3. Mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang menjadi  alasan  petani           memanfaatkan 

limbah lidi kelapa sawit di Desa Sukaramai. 

      Penulis memiliki harapan dengan dilakukannya penelitian ini akan memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah  sumber informasi, 

sebagai referensi keilmuan khususnya pada bidang agribisnis, serta menjadi bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya. 

2. Manfaat secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

penulis dan pembaca, serta pihak  terkait yang memiliki permasalahan dan pertimbangan 

melakukan pemanfaatan limbah lidi kelapasawit. Adapun pihak terkait yang dimaksud 

antara lain: 

a. Untuk petani sebagai bahan pertimbangan untuk melakuakan pemanfaatan 

limbah lidi kelapa sawit. 

b. Untuk lembaga menyediakan data dan informasi berharga ketika 

melakukan kegiatan pembanguan desa. 
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